
47 

 

DAFTAR PUSTAKA  

 

BUKU  

Al Ghazali Abdul Rahman, 2003. Fikih Munakahat Edisi I Cetakan I. Bogor: 

Kencana Prenada Mediagrup.  

Ali, Zainuddin. (2022). Hukum Perdata Islam di Indonesia. Jakarta: Sinar Grafika. 

Asri, Beni. (2024). Hak Hukum Pasca Perceraian Bagi Suami, Istri, dan Anak. 

Malang: Literasi Nusantara Abadi. 

Bisri, Cik Hasan, 1999.  Kompilasi Hukum Islam dalam Sistem Hukum Nasional 

Cet Kedua: Pasal 115. Jakarta: Logos wacamna ilmu.  

Bunyamin, Mahmudin., & Hermanto, Agus. (2017). Hukum Perkawinan Islam. 

Bandung: Pustaka Setia. 

Depdikbud. (2016) Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Sinar Media.  

Djubaedah, Neng. (2019). Pencatatan Perkawinan dan Perkawinan Tidak Tercatat 

Menurut Hukum Tertulis di Indonesia dan Hukum Islam. Jakarta: Sinar 

Grafika. 

Harahap, M. Yahya. (2017). Kedudukan Kewenangan dan Acara Peradilan Agama. 

Jakarta: Kencana. 

Maimun & Mohammad Thoha. (2017). Perceraian dalam Bidang Relasi Suami 

Istri. Pamekasan: Duta Media Publishing.  

Mufidah, 2008. Psikologi Keluarga Islan Berwawasan Gender. Malang: UIN-

Malang Pers. hlm 196. 

Rohman, Adi. (2023). Pembaharuan Hukum Acara Peradilan Agama Bidang 

Perceraian (Tinjauan Kritis Hukum Islam). Malang: Literasi Nusantara 

Abadi.  

Sari, Rita. (2024). Hak Asuh Anak Pasca Perceraian Perspektif Hukum Islam. 

Malang: Literasi Nusantara Abadi. 

Subekti, R. (1985). Pokok-Pokok Hukum Perdata, Jakarta: Intemasa. 

Syarifuddin, Muhammad., Sri Turatmiyah., & Annalisa Yahanan. (2019). Hukum 

Perceraian. Jakarta: Sinar Grafika.  

Rohman, Adi. (2023). Pembaharuan Hukum Acara Peradilan Agama Bidang 

Perceraian (Tinjauan Kritis Hukum Islam). Malang: Literasi Nusantara 

Abadi. 

 



48 

 

 

 

PERUNDANG-UNDANGAN  

Undang-Undang Republik Indonesia  Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.   

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan 

Agama 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2006 Tentang Perubahan Atas 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan Agama. 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2009 Tentang Perubahan 

Kedua Atas Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 Tentang 

Peradilan Agama. 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2019 Tentang Perubahan 

Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 10974 Tentang Perkawinan. 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 1975 Tentang Peraturan 

Pelaksana Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan. 

Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1991 Tentang Kompilasi 

Hukum Islam.  

 

SUMBER LAINNYA  

Azzahra, F., & Effendy, D. (2025). Perceraian tanpa melalui putusan pengadilan 

agama ditinjau dari Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

perkawinan. Jurnal Riset Ilmu Hukum, 5(1), 45–60. Diakses pada 6 Januari 

2026. Doi :  

Hidayat, R., Fauzi, A., & Rahmawati, S. (2023). Analisis yuridis perceraian di 

depan sidang pengadilan menurut Undang-Undang Perkawinan. Al-Qalam: 

Jurnal Ilmiah Keagamaan, 17(2), 213–228. Diakses pada 6 Januari 2026. 

Doi : http://dx.doi.org/10.35931/aq.v17i2.1939  

Heri Irawan, Dkk, (2025). Nafkah Pasca Perceraian Dalam Perkara Cerai Gugat 

(Studi Kritik pada Pasal 149 KHI terhadap Perkara Nomor 1445 Pdt.G/2010 

P.A. JS),  Jurnal Hukum Keluarga, 6, (1) hlm 3.   Diakses pada 9 Januari 

2026. Doi : https://repository.radenintan.ac.id/id/eprint/15275  

Ibnu Akbar Maliki & Lisna Mualifah,  (2022) Persepsi Pelaku Perceraian Terhadap 

Cerai di Luar Pengadilan Agama, El-Izdiwaj: Indonesian Journal of Civil 

and Islamic Family Law, 3 (2). Diakses pada 6 Januari 2026. Doi : 

https://doi.org/10.24042/el-izdiwaj.v3i2.14089  

Ikhsan & Muhammad Nurdin. (2024). Legalitas Perceraian Di bawah tangan di 

Hadapan Kepala Desa. Jurnal Mimbar Akademika,  9 (2) , 155. Diakses 

 

http://dx.doi.org/10.35931/aq.v17i2.1939
https://repository.radenintan.ac.id/id/eprint/15275
https://doi.org/10.24042/el-izdiwaj.v3i2.14089


49 

 

 

 

pada 6 Januari 2026. Doi : 

https://www.mimbarakademika.com/index.php/jma/issue/view/19  

Laila Suhada, Dkk, (2025) Asas-Asas Hukum Perkawinan, Community 

Development Journal, 6 (1) hlm 944.  Diakses pada 8 Januari 2026. Doi : 

https://doi.org/10.31004/cdj.v6i1.42209  

Muflikhuddin, A., & Nasrullah, N. (2025). Analisis ketentuan Pasal 39 Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 dan Pasal 117 Kompilasi Hukum Islam 

tentang perceraian. Al-Wasith: Jurnal Hukum Islam, 10(1), 33–49. Diakses 

pada 6 Januari 2026. Doi : https://doi.org/10.52802/wst.v1i2.67 

Nida Rafiqa Izzati, Dkk, (2024) Perceraian Dalam Prespektif Normatif-Yuridis dan 

Psikologis, Journal of Islamic and Law Studies, 8(1), hlm 68. Diakses pada 

9 Januari 2026. Doi : https://dx.doi.org/10.18592/jils.v4i1.xxxx  

Oktavianus Immanuel Nelwan, 2019. AKIBAT HUKUM PERCERAIAN SUAMI-

ISTERI DITINJAU DARI SUDUT PANDANG UNDANGUNDANG 

NOMOR 1 TAHUN 1974, Lex Privatum 7 ( 3), hlm 103. Diakses pada 9 

Januari 2026. Doi : 

https://ejournal.unsrat.ac.id/v3/index.php/lexprivatum/issue/view/2443  

Santoso, (2016) Hakekat Perkawinan Menurut Undang-Undang Perkawinan, 

Hukum Islam dan Hukum Adat, YUDISIA, 7 (2), 2016, hlm 415.  Diakses 

pada 8 Januari 2026. Doi : http://dx.doi.org/10.21043/yudisia.v7i2.2162 

Umar Haris Sanjaya, dkk, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia. 

https://law.uii.ac.id/wp-content/uploads/2017/05/Umar-Haris-Sanjaya-

dan-Aunur-Rahim-Faqih-Hukum-Perkawinan-Islam-di-Indonesia.pdf 

Tania Permata Sari, (2010) Perkawinan dan Akibat Putusnya Hubungan 

Perkawinan, hlm 67. Diakses pada tanggal 9 Januari 2026. Link file:  

https://lib.ui.ac.id/file?file=digital/old19/131145-T%2027458-

Perjanjian%20pembagian-Tinjauan%20literatur.pdf. 

Tinuk, Dwi Cahyani, (2019) Hukum Perkawinan, hlm 98. Diakses pada tanggal 9 

Januari 2026. Link file : 

https://eprints.umm.ac.id/id/eprint/16485/1/Hukum%20Perkawinan.pdf  

Yuliasari, D., Juanda, E., & Yulia, A. (2023). Tinjauan Yuridis terhadap Perceraian 

di Luar Persidangan Dihubungkan dengan Pasal 39 ayat (1) Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan atas 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan (Studi Kasus di 

Desa Pasirpanjang Kecamatan Manonjaya). Jurnal Pustaka Galuh Justisi, 

1(2), 52. Diakses pada 6 Januari 2026.  Doi : 

https://ojs.unigal.ac.id/index.php/pustakagaluh/article/view/3113/2296  

  

 

https://www.mimbarakademika.com/index.php/jma/issue/view/19
https://doi.org/10.31004/cdj.v6i1.42209
https://doi.org/10.52802/wst.v1i2.67
https://dx.doi.org/10.18592/jils.v4i1.xxxx
https://ejournal.unsrat.ac.id/v3/index.php/lexprivatum/issue/view/2443
http://dx.doi.org/10.21043/yudisia.v7i2.2162
https://law.uii.ac.id/wp-content/uploads/2017/05/Umar-Haris-Sanjaya-dan-Aunur-Rahim-Faqih-Hukum-Perkawinan-Islam-di-Indonesia.pdf
https://law.uii.ac.id/wp-content/uploads/2017/05/Umar-Haris-Sanjaya-dan-Aunur-Rahim-Faqih-Hukum-Perkawinan-Islam-di-Indonesia.pdf
https://lib.ui.ac.id/file?file=digital/old19/131145-T%2027458-Perjanjian%20pembagian-Tinjauan%20literatur.pdf
https://lib.ui.ac.id/file?file=digital/old19/131145-T%2027458-Perjanjian%20pembagian-Tinjauan%20literatur.pdf
https://eprints.umm.ac.id/id/eprint/16485/1/Hukum%20Perkawinan.pdf
https://ojs.unigal.ac.id/index.php/pustakagaluh/article/view/3113/2296

